BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode (Model) Pendlitian

Melihat permasalahan dan tujuan penelitian, metoeleelitian yang
digunakan adalah Metode Penelitian Tindakan Kel@ksssroom Action
Research) atau disingkat dengan PTK. Metode ini diharapldapat
digunakan untuk mendekati masalah tahapan membaeai rbalok dalam
memainkanbell-lyra dan mencari jawaban atas masalah tersebut. Metode
Penelitian Tindakan Kelas dipandang tepat oleh Igenearena tujuan
penelitan PTK memperbaiki dan meningkatkan kaalijpproses belajar
mengajar sekaligus efektivitas kegiatan yang dKaku guru di dalam
pembelajaran memainkaell-lyra pada ekstrakurikuler drumband. Masalah
tersebut diteliti dengan alasan pelatih seringndiitt mempersiapkan acara
mendadak dan waktu latihan yang singkat. Materematang diinginkan
harus dikuasai dengan cepat dan harus ditampilléadpertunjukan. Hal
tersebut tentu membutuhkan strategi belajar mengajag tepat, (Arikunto
dan Suhardjono, 2006:3) menyatakan bahwa :

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu penatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang ghgerdimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaakBindtersebut
djberikan oleh guru atau dengan arahan dari guang yilakukan oleh
siswa.

Penelitian berkaitan dengan permasalah tahtgbeapan belajar notasi

balok untuk meningkatkan kemampuan memairaiinlyra dalam kegiatan

ekstrakurikuler drumband. Untuk memecahkan perrabaal tersebut peneliti
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merencanakan tindakan sebanyak tiga tahap. Sdus sécdiri dari tiga kali
pertemuan. Adapun untuk siklus kedua dan siklugg&edkan dilaksanakan
bila hasil refleksi menuntut tindakan perbaikan.

Metode atau model yang akan digunakan pada paneiiti adalah
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggamsd3r penelitian

tindakan kelas itu dapat digambarkan sebagai kteriku

Observasi Awal =» Rencana Tindakan
Siklus |
/" Refleksi
Observasi
Melakukan Rencana tindakan
Tindakan Siklus I
/" Refleksi
Observasi
Melakukan Rencana tindakan

Tindakan Siklus 1

/—’ Refleksi

Observasi

Melakukan Rencana
Tindakan Selajutnya

Bagan 3.1. Siklus Pelaksanaan Penelitian TindalkdasK
( Adaptasi dari Hopkins dikutif Arikunto dan Suhgnao, 2006:105) )
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B. Lokas dan Subjek Pendlitian
1. LokasPendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa siswi yangngrkuti
kegiatan ektrskurikuler di SMPN 2 Majalengka. SMMegeri 2
Majalengka adalah sekolah yang berada di kota paten yang letaknya
di Komplek Neglasari Nomor 1244 Majalengka Kode Pé&glll dan
berada di pinggiran (pesisian) Kota Majalengka, gyaering disebut
Diskotik. Istilah Diskotik merupakan akronim ddDisisi Kota Leutik
yang diambil dari bahasa Sunda.

SMP Negeri 2 Majalengka merupakan yang paling blasisava siswinya

(tidak kurang dari 1200 siswa) dan sangat komplekat perekonomian
orang tuanya. Jumlah kelas pada tiap tingkatanritel@i sembikan kelas
dan tergolong model type A (jumlah kelas minimabal tiap tingkatan),

yaitu sembilan lokal kelas VII, sembilan lokal kel&lll, dan sembilan

lokal kelas IX. Pada tiap kelasnya terdiri dari-428 siswa, ini merupakan
kelas gemuk untuk ukuran kelas daerah.

Di Kabupaten Majalengka terdapat empat sekolabkanh&MP,
diantara sekolah menengah tingkat pertama, hany® S\geri 2
Majalengka yang mempuny&am drumband, sehingga memungkinkan
banyak permintaan mengisi acara pada SMP Negeri afaldhgka.
Permintaan-permintaan penampilan drumband ini gedatang dari
Pemerintah Daerah, Kecamatan Majalengka, Sekoladiade pendukung

yang berada di sekitar SMP Negeri 2 Majalengka, trestansi lain.
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2. Subjek Pendlitian

Subjek penilitian ini dilakukan pada 20 agasiswa siswi SMP
Negeri 2 Majalengka yang mengikuti kegiatan eksiriékler drumband.
Dari 20 orang siswa siswi ini merupakan campuran kelas VII, kelas
VIII dan kelas IX. Selain campuran tingkat juga gaman keahlian,
seperti pemaiell-lyra, snare drum,tenor drum, dan mayoret, dan siswa
yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dramé pun ada. Diantara
20 siswa siswi terdiri dari delapan pembéhi-lyra, empatmayoret, tiga
pemainsnare drum, empat pemaitenor drum, dan satu orang yang bukan

anggota ekstrakurikuler drumband. ( lampiran 3.1 )

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan obsedeasites prestasi
belajar, dengan bentuk tes lisan.
1. Observasi
Observasi sebagai alat pengumpul data, badigminakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun prosemtinya suatu kegiatan
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebgaamaupun situasi
buatan.
Observasi yang dilakukan padaepgan ini meliputi dua hal :
a. Observasi proses pembelajaran untuk berrbdiklyra (1 Mei

2009 s/d 5 Mei 2009).
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b. Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran pejdvah bermain
bell-lyra ( 1 Mei s/d 5 Mei 2009)
2. Tes Hasil Belajar

Bentuk tes yang digunakan adalah tes unjuk kegavasiatau
praktek siswa dalam memainkan birama lagu modeldrritmik) lagu
model, membaca notasi balok menggunakan huruf, gaaktek
memainkanbell-lyra sesuai notasi lagu model.Tahapan-tahapan di atas
merupakan acuan bermain musik daudliotion (Edwin Gordon).

Kriteria penilaian tes unjuk kerja siswa dité&qan dengan skor

dari 1 sampai 5, adapun kriteria tersebut dapdtadipada ( lampiran 3.2).
Instrumen penelitian diartikan sebagai alat bargoeptian untuk proses
pengumpulan data. Bentuk instrumen berupa tes gsiestelajar dan
lembar pengamatan. Untuk mengetahui kemampuan sialaan bermain
bell-lyra digunakan tes awal. Langkah dalam penyusunanumsin
penelitian adalah :
a. Membuat Kisi-kisi penelitian
b. Membuat tes hasil belajar (terlampir)

Kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat pada¢l di bawah ini

Kisi-Kisi Penelitian Kemampuan Memainnkbdl-lyra melalui

tahapan belajar not balok

No Variabel Sub. Variabel Indikator
Penelitian Penelitian

1 Kemampuan 1. Mendengarkan dap- Memainkan irama 4/4
memainkan menirukan  birama (Dupel)dengan baik
bell-lyra 4/4 lagu model

2. Mendengarkan da

=)
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dalam not nya.

+ Ir\nﬂg(rjne?inﬁ;g _ lf?glt) - Memainkan
bandung dengan dengan baik
bell-lyra.

menirukan ritmik| - Memainkan ritmik lagu
lagu model model dengan baik

3. Membaca notasi
balok lagu mode] . Membaca notasi balo
dengan dengan tahapan notg

menggunakan hurdf  hyruf dengan baik

bell-lyra

Untuk mengolah hasil tes unjuk kerja mengacu padteria

penilaian berikut ini.

Tabel 3.2.

Kriteria Penilaian Tes unjuk kerja siswa

No.

Kriteria

Skor

Apabila siswa dapat memainkanrdma, ritmik
membaca notasi balok menggunakan huruf
memainkan bell-lyra sesuai lagu model deng
sangat sempurna atau tidak melaklukan kesalaha

danb
AN
AN

Apabila siswa dapat memainkan birama, ritmik
membaca notasi balok menggunakan huruf dan
memainkarbell-lyra sesuai lagu model dengan
sempurna atau hanya melaklukan satu kesalahar

Apabila siswa dapat memainkan birama, ritmik
membaca notasi balok menggunakan huruf dan
memainkarbell-lyra sesuai lagu model dengan
cukup sempurna atau hanya melaklukan dua
sampai tujuh kesalahan

Apabila siswa dapat memainkan birama, ritmik
membaca notasi balok menggunakan huruf dan
memainkarbell-lyra sesuai lagu model dengan
kurang sempurna atau hanya melaklukan delap
sampai lima belas kesalahan.

)an

Apabila siswa kurang dapat memainkan birama,
ritmik membaca notasi balok menggunakan huru
dan memainkabell-lyra sesuai lagu model menjag

sangat kacau.

'—h
=

i

Si
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Bobot maksimum 5, Skor maksimum untuk jumlah d@aadalah 50

_Skor yang diperoleh
Skor maksimun

Penilaian x 100 = Nilai

3. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal
Dalam menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMjrus
mempertimbangkan  tingkat kemampuan rata-rata [@esedidik,
kompleksitas indikator dan kemampuan sumber dagdueing.

a. Kompleksitas
Kompleksitas adalah tingkat kesulitan dan kerumipmda setiap
indikator, kompetensi dasar, dan standar kompetgasig harus
dicapai oleh peserta didikj suatu indikator dikatg#cgan dalam tingkat
kompleksitas tinggi apabila dalam pencapainnya ldidg oleh
sekurang-kurangnya satu dari jumlah kondisi yangnyuktkan.
Dalam penentuan skor KKM diharapkan belajar dangy&ecil atau
sedang dulu dan menuju ke hal-hal yang lebih besar.

b. Kemampuan sumber daya dukung dalam penyelenggaraaan
pembelajaran pada tiap-tiap sekolah tidak akan s&ada tiap-tiap
sekolah biasanya berbeda dalam kepemilikan haensettia sehingga
dapat dicapai peserta didik. Selain hal di atas jteysedia tenaga,
manajemen sekolah, dan kepedulian stakeholder aekglga
menentukan. Dalam penentuan skor pada aspek dakangl
hendaknya mempertimbangkan hal-hal di atas.

c. Tingkat kemampuarlritake)
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Tingkat kemampuan siswa dapat didasarkan pada heesit
penerimaan peserta didik baru, ujian nasional/sékakport SD, tes
masuk psikotes. Sedangkan penentuan intake di kbksis
berdasarkan kemampuan peserta didik di dalam KelasbDalam
penentuan skor tingkat kemampuan(intake) hendaknya
memperhatikan hal-hal di atas.

Table 3.3.

Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria Ketuntasan

_ _ Minimal KKM
Kompetensi Dasar/Indikator| Komp o
leksit Lavg Intake 3
dukun
S
as
1.Mendengarkan da 2 2 2 66,67
memainkan irama dan
ritmik lagu model
1 2 2 55,56

2.Membaca notasi  balgk
dengan memakai notasi
hurup didalam notnya 1 2 2 5556

3.Memainkan Lagu model

Rata-rata KKM 59.23
(Karnadi, 2008/2009)

Dalam menentukan KKM peneliti, menggunakan bobot slari 1 sampai
dengan 3, untuk tiap asfek kompleksitas daya dukiamgntake.

- Skor 1 dengan kriteria tidak memadai

- Skor 2 dengan kriteria cukup memadai

- Skor 3 dengan kriteria memadai

KKM = Jumlah skor tiap aspek
Jumlah skor maksimal (9 = 3x3 aspek )

X100
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D. Prosedur Penelitian PTK
Untuk melihat alur penelitian yang dilakukan damdienana langkah-
langkah penelitian tindakan kelas seperti yandafij@an sebelumnya. Secara
operasional keempat fase tersebut dapat dijelesiaagai berikut :
1. PerencanaanHlaning)

Pada tahap perencanaan ini, peneliti. dan salaharsgoguru
pembimbing ektrakurikuler bersama-sama menyusumaren tindakan
berdasarkan permasalahan dilapangan, seperti laddamateri pelajaran
yang akan diberikan, membuat media pembelajar@mbuat pedoman
observasi dan menyusun alat evaluasi. Pada tahapuia peneliti
melakukan observasi awal dan asessment yang laerkdéngan situasi

belajar dan kemampuan awal siswa.

2. Pelaksanaan TindakaAd{ing)

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan kedua ini hiala
melaksanakan tindakan berupa tahapan belajarimatiadk dalam proses
pembelajaran memainkan alat mubékl-lyra sesuai rencana pelaksanaan
pembelajaran. Kompetensi yang diharapkan dalameprgembelajaran

adalah kemampuan memainkan alat mbsiklyra

3. ObservasiQbserving)
Dalam tahap ini, langkah observasi terhadap petalesatindakan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasitgdaiy dipersiapkan.

Untuk memperoleh data yang akurat dan obyektif dabuah observasi
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maka observasi dilakukan selain oleh peneliti jogdibatkan satu orang
guru pembimbing ektrakurikuler. Hasil observasiuper catatan-catatan
tentang seluruh kegiatan proses belajar mengajaadal hingga akhir.

Data meningkatkat kemampuan berméail-lyra diperoleh melalui tes

hasil belajar.

4. Refleksi Reflecting)

Dalam tahapan refleksi ini peneliti dan guru mekugkan hasil
yang diperoleh melalui observasi dan tes hasilj@elRata hasil observasi
dan tes hasil belajar dianalisis untuk bahan refleRefleksi dilakukan
untuk melihat proses dan hasil tes pada siklus 1,

Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui kelemaltan
kekurangan dari proses belajar mengajar dan timdakeng diberikan.
Hasil refleksi ini dijadikan bahan pertimbanganasalmembuat rencana

tindakan pada siklus ke 2.

Tahapan penelitian tidakan kelas dapat dijelaskbagai berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan meliputi irama, ritmik, tahapetajar notasi
balok dilakukan untuk memperoleh gambaran awal raedangkap
mengenai penyusunan rancangan penelitian, memaliéar Ipenelitian,
menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih demanfaatkan

informan serta menyiapkan perlengkapan penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahapan pelaksanaan metode penelitian keléiputinet

langkah yaitu (1) Perencanaan, (2) PelaksanaanQi§8grvasi, dan (4)

Refleksi. Adapun penelitian kelas kelas ini, paneliembuat 3 rencana

siklus, tiap siklus terdiri dari 3 pertemuan, adapulangkah operasional

tiap siklus dapat peneliti uraikan sebagai berikut

a. Siklus|

1) Rencana Tindakan

2)

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakydesia
tahap pra PTK, rencana tindakan disusun untuk miesguara
empiris hipotesis tindakan yang ditentukan. Rendargakan ini
mencakup semua langkah tindakan secara rinci. &éggplerluan
pelaksanaan PTk

Rencana tindakan dibuat mengacu pada hasil obsewabs
dan tes assesmen. Tindakan yang diberikan pad&ispeynelitian
berupa proses pembelajaran membaca permulaan dengan
menggunakan lagu model
Pelaksanaan tindakan

Kegiatan tindakan dalam meningkatkan kemampuan
bermain bell-lyra dengan menggunakan notasi balok dijelaskan

sebagai berikut :
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2.1 Pertemuan |
Dalam kegiatan pembelajaran tahapan memainkan hiram

4/4, siswa dapat merasakan ketukan kuat dan ketukan

lemah (Tesis — arsis).

d = ketukan kuat
4/4 J J J J J J J J T = ketukan lemah
d t ot t dt t t
Pembelajaran berikutnya, siswa memainkan pola irama
(ritmik) lagu model Halo-halo Bandung dengan tepuka

tangan secara berulanmg-ulang.

2.2 Pertemuan lI
notasi balok menggunakan huruf tonalitas G Mayor

notasi balok menggunakan huruf tonalitas G Mayor

+H o O
1T

N
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o
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©
\4@0—9—00
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g

a b & laled ¢ L b % 29 262 1
1.2 3 4 56 71 2 3 4 5 6 17
GAB CDE Ff£GAB C D E F#G
Ket: urutan satu notasi balok, kedua notasi pada bell-lyra, ketiga
notasi  angka, keempat notasi mutlak.
Dalam membaca notasi huruf di atas, untuk nadagting
terdapat tanda titk diatas huruf (G A B ) danukmnada

rendah terdapat titik di bawah notasi huruf_ (D EE#)
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Langkah selanjutnya, siswa menyanyikan lagu rhode
Halo — halo Bandung dengan notasi balok menggunakan
huruf tonalitas G Mayor. (lihat lampiran)

2.3 Pertemuan Il
Pada pertemuan ketiga siswa memaink&t-lyra atau
glockenspile dalam tahapan tonalitas G Mayor dari nada
tertinggi sampai dengan nada terendah.

Langkah selanjutnya siswa memainkan tahapan
lagu model halo — halo bandung dendaail-lyra atau
glockenspile pada tonalitas G mayor. Lagu model halo —
halo bandung ini masih menggunakan notasi balokjaen

menggunakan huruf di bawah not nya (lihat lampiran)

3) Observasi (Pengamatan)

Peneliti membuat catatan observasi (pengamatanatkeg
pembelajaran yang dilakukan guru pembimbing selaligeneliti
bersama teman sejawat sebagai observer dan katarli siswa
dalam kegiatan pembelajaran melalui pedoman obsiersarta
menguji dan menilai unjuk kerja siswa serta menrgalata hasil
tes unjuk kerja siswa dan mengolah data hasilReda tahapan |
dan |II, dilaksanakan tanpa teman sejawat sebagaerodr.
Sedangkan pada tahapan ke Ill dilaksanakan bergaman
sejawat sebagai observer. Kesulitan di lapangamudiyawarahkan

dan diambil kesimpulan bersama observer.
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4) Refleksi

Data yang diperoleh berupa catatan proses keggiam
siswa dan skor prestasi belajar setelah mengguariaga model.
Data observasi yang telah diinterprestasikan keamudianalisis
untuk menentukan rencana tindakan selanjutnya. d&entndakan
selanjutnya disusun dan didiskusikan antara peritgan guru
mata pelajaran

Pada langkah refleksi peneliti mendiskusikan im@etasi
rancangan tindakan berdasarkan hasil pengamatan. Haail
diskusi dan pengamatan peneliti memutuskan memikerba

rancangan tindakan kesatu.

E. AnalisisData
Analisis data dimulai sejak peneliti melakukan assent pada kegiatan
pra lapangan, dalam menganalisis data-data yamgyulim, peneliti mengikuti
langkah-langkah yang biasa digunakan, yaitu (1yikeiddata, (2) sajian data,
(3) mengambil kesimpulan dan verifikasi (Nasutib®92)
1) Reduksi Data adalah proses penyeleksian data mergajadi imformasi
yang bermakna.
2) Sajian Data data adalah proses penampilan datan dedatuk paparan dan
naratif
3) Penyimpulan data adalah proses pengambilan intisairsajian data yang

telah terorganisir dalam bentuk pernyataan kalyaat padat dan singkat.



